BAB I11
STRATEGI DAKWAH M. NATSIR DALAM MENGHADAPI

MISIONARISKRISTEN

3.1 Biografi M. Natsir, Pendidikan dan Karya-Karyanya

Mohammad Natsir dilahirkan di Kampung Jambatan, kizgu
Alahanpanjang Minangkabau Sumatra Barat, 17 Jull819an wafat di
Jakarta, 6 Februari 1993. Kampung Jambatan tertaalik Gunung Talang
Solok Provinsi Sumatra Barat (Rozikin, 2009: 224&).seorang negarawan
muslim, ulama intelektual, pembaru dan politikussiima Indonesia yang
kenamaan dan disegani, bergelar Datuk Sinaro Rapndfgyahnya bernama
Idris Sutan Saripado, seorang pegawai pemerintdnBa. Ibunya bernama
Khadijah, dari keturunan suku Caniago.

Ketika berusia 8 tahun, Mohammad Natsir belajar apadIS
(Hollandsch Inlandsche SchQoAdabiyah di Padang dan tinggal bersama
makciknya. Kemudian ia dipindahkan oleh orang-taake HIS pemerintah di
Solok dan tinggal di rumah Haji Musa, seorang sgadéaDi sini ia menerima
cukup banyak ilmu. Pada malam hari ia mengaji A&y pagi hari belajar
pada HIS, dan sore hari belajar di Madrasah Dinijaga tahun kemudian ia
dipindahkan ke HIS Padang dan tinggal bersama kakakRabi'ah. Pada
tahun 1923 ia meneruskan sekolah ke MULKdeér Uitgebreid Lager
Onderwijgsetingkat SMP sekarang) di Padang. Di sini ia agirgnggota JIB

(Jong Islamieten Bondcabang Padang. Pada tahun 1927 ia melanjutkan ke
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AMS (Algemenc Middelbare Schdsg¢tingkat SMA sekarang) di Bandung. Di
MULO dan AMS ia mendapat beasiswa dari pemerintalaila. Selama di
AMS, ia tertarik untuk lebih menekuni ilmu pengatah agama. Waktu
luangnya digunakan untuk belajar agama pada Parsdglam di bawah
bimbingan Ustad A. Hassan. la lulus dari AMS padaih 1930. Nilai prestasi
yang diperolehnya memungkinkannya mendapatkan dweasi untuk
menduduki bangku perguruan tinggi

(http://swaramuslim.net/printerfriendly.php?id=23811 0 C diakses

tanggal 5 September 2009).

Sejak sekolah di MULO, ia sudah mulai mengenal sgat
perjuangan. la masuk menjadi anggota kepanduan JiBd&etika belajar di
AMS ia menjadi anggota JIB cabang Bandung dan ke&mudiangkat
menjadi ketua (1928-1932). Minatnya terhadap polgerhatiannya terhadap
nasib bangsanya yang tertindas, dan tekadnya untuuruskan
kesalahpahaman umat terhadap ajaran agama, telddatken dirinya dalam
bidang politik dan dakwah serta menolak setiap tawadari pemerintah
Belanda, seperti meneruskan sekolah ke FakultasirHukakarta, Fakultas
Ekonomi Rotterdam Belanda atau menjadi pegawai petak. Kegiatan
politiknya terus berkembang setelah lebih jauh é&eakan dengan tokoh-
tokoh gerakan politik seperti H Agus Salim, WihoRarbohadijoyo, dan
Syamsurijal. Karena kegigihannya dalam perjuangada masa kemerdekaan
ia menduduki jabatan-jabatan penting dalam penarart Republik

Indonesia. Di samping itu, jiwa dai yang telah dikmya sejak muda terus
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dibinanya sampai masa usia tuanyattp(// swaramuslim. net/ printer

friendly.php?id=2331_0_1 0,@diakses tanggal 5 September 2009).

Sejak tahun 1932 sampai 1942, Mohammad Natsir K&ngebagai
direktur Pendidikan Islam di Bandung; dari tahud28ampai 1945, sebagai
kepala Biro Pendidikan Kotamadia Bandung (Bandupigkdisyo); dan dari
tahun 1945 sampai 1946 sebagai anggota badan @peK&lP (Komite
Nasional Indonesia Pusat) dan kemudian menjadilwekiia badan ini. Pada
tahun 1946 (Kabinet Sjahrir ke-2 dan ke-3) dan 1@%tbinet Hatta ke-1) ia
menjadi menteri Penerangan RI; dan dari tahun $84gai 1958 ia diangkat
menjadi ketua umum Partai Masyumi. Sejak tahun 19&@pai 1951 ia
menjadi perdana menteri negara kesatuan Repuldinbsia. Dalam pemilu
tahun 1955 ia terpilih menjadi anggota DPR. Danuta1956 hingga 1958 ia
menjadi anggota Konstituante RI dan sejak tahun81l18%enjadi deputi
perdana menteri PRRI (Pemerintahan Revolusionerulfliégp Indonesia)
sampai akhirnya pada tahun 1960 ditangkap oleh petale dengan tuduhan
ikut terlibat dalam pemberontakan PRRI. Sejak tah@62 sampai dengan
tahun 1966 ia ditahan di Rumah Tahanan Militer (R agungan Jakarta.
Sejak dibebaskan dari tahanan, ia aktif pada osganorganisasi Islam
internasional, seperti pada Kongres Muslim Sedu(Wdorld Moslem
Congresy pada tahun 1967 yang bermarkas di Karachi, sebagil
presiden. Pada tahun 1969 ia masuk menjadi andggatétah al-Alam al-
Islami (World Moslem Leagyedi Mekah. Pada tahun 1976 ia menjadi

anggota Dewan Masjid Sedunial-Majlis al-A'la al-'Alami li al-Masajid



23

yang bermarkas di Mekah. Sedangkan di Indonesak sahun 1967 sampai
dengan masa usia tuanya, ia dipercaya menjadi k#bib(Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesiaal-Majlis al-A'la al-Indunisi li ad-Da'wah al-Islamgah).
Di samping jabatan dan kegiatan di atas, ada behdagiatan dan jabatan
lainnya yang sempat dijalaninya, seperti sebagaulpe tetap artikel pada
majalah Pembela Islam dan Suara Republenasihat delegasi Indonesia
dalam perundingan antara Indonesia dan Belandda gemasihat SBII
(Serikat Buruh Islam Indonesia). Karena peran y@inginkannya pada dunia
Islam internasional, ia mendapat penghargidany Faisal Foundationdari
Arab Saudi.

Kebiasaan menulis Mohammad Natsir sudah dimulakssgkolah di
AMS. Pada waktu menduduki kelas IV AMS ia menulebisah analisis
tentang Pengaruh Penanaman Tebu dan Pabrik Gula bagi Ratty&ulau
Jawa" Terdorong oleh kemauannya untuk membela Islam glhak yang
merendahkannya dan untuk memberikan pemahaman tgpaj tentang
Islam, ia menulis artikel-artikel, sepeMiuhammad als Profeet dan Quran en
Evangeliepada tahun 1929. Pada tahun 1931 ia meidis tot Het Gebed
dan Kebangsaan MuslimiTahun 1932 ia menulBe Islamietische Vrouw en
Haar Recht.Buku-buku hasil karya lainnya ialdfigh ad-Da'wah, Capita
Selecta, Kebudayaan Islardan ad-Din au al-Ladiniyyah(Dewan Redaksi

Ensiklopedi Islam, jili4, 1994: 21).
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3.2 Strategi Dakwah M. Natsir dalam Menghadapi MisionarisKristen
3.2.1. Isam Memberantas I ntoleransi Agama

Menurut Natsir (1983: 200) di dalam pembinaan Negdadonesia
janganlah ada warganegara non Islam yang sesak apf&bila mendengar
bahwa umat Islam hendak melaksanakan ajaran Istdamdmasyarakat dan
Negara RI yang dicintai ini. Selanjutnya Moh Natsiengatakan, bahwa
Islam memberantas intoleransi agama, menegakkarerkdekaan beragama
dan meletakkan dasar bagi keragaman hidup antanag&emerdekaan
menganut agama, adalah suatu nilai hidup, yangtdhmnkan oleh tiap-tiap
Muslimin dan Muslimat, Islam melindungi kemerdekaaenyembah Tuhan
menurut agama masing-masing, baik di gereja atadpMiesjid.

Umat Islam berseru kepada seluruh teman sebangsp bgragama
lain, bahwa negara ini adalah Negara bersama, yhregakkan untuk
bersama, atas dasar toleransi dan tenggang rdsan bmtuk satu golongan
yang khusus. Sebagaimana seruan Muhammad kepaalaas@smrganegara
yang berlainan agama, Islam memerintahkan supayzegak&kan keadilan
dan keragaman di antara saudara. Allah, adalah nTlilaai dan Tuhan
saudara. Bagi kami amalan kami, bagi saudara ansdadara, tidak ada
persengketaan agama antara kami dengan saudaah. adan menghimpun
kita di hari kiamat, dan kepada-Nyalah kita santagsgembali.

Islam memberantas kemiskinan dan kemelaratan, damberantas
perhambaan dan eksploitasi manusia atas manuisien &lalah dasar hidup

yang luas bagi semua golongan dalam lingkungandaabgngsa, termasuk
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bangsa Indonesia dalam keragaman dan kesatuam é&slalah induk dari
serba-sila yang telah berurat berakar dalam kathat Wislam di seluruh dunia
dan menjadi pedoman hidup serta sumber kekuatamblatinin dan sebagian
besar bangsa Indonesia, semenjak berabad-abad.

Menurut Natsir (1983: 202) ada orang yang berkabwia takut
adalah nasihat yang tidak baik dari orang yang Ipekatakutan dan
kekuatiran susah diharapkan pandangan yang jemddmdmenilai sesuatu
keadaan. Menurut istilah orang sekarang, tidak mmi@ginya melihat sesuatu
dengan ukuran yang sebenarnya. Tambahan pula dplbila sudah sampai
ke puncaknya, akan dipakai jadi sumber kekuatah géng takut, dengan
cara-cara orang di dalam ketakutan, dengan seg#batakibatnya, yakni
dengan terburu nafsu dan sebagainya dengan hamjl s@ma sekali tidak
diharapkannya sendiri.

Pada galibnya, kekuatan yang bersumber pada katakdtan
dipergunakan dalam ketakutan akibatnya ialah k&ersa Di kalangan
masyarakat Indonesia, ketakutan sering kali mengrehgjalan pikiran orang
dan kalau tidak sama-sama awas, ketakutan inipumgkmu menjadi salah
satu pendorong dari pikiran dan langkah-langkaangatinya.

Tatkala Undang-Undang Dasar Sementara RI dibicaratalam
Parlemen, ternyata bahwa pasal 18 UUDS tersebutg yarenjamin
kemerdekaan beragama di Rl dirasakan oleh saudadasa-sebangsa kita
yang beragama Kristen belum cukup menjamin kemeaatekeragama di

negeri ini.
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Bunyi pasal 18 tersebut : "Setiap orang berhak lethgbasan agama,
keinsyafan batin dan pikiran" . Ternyata bahwa selmacam keragu-raguan
di kalangan para anggota Parlemen, terhadap sikap Islam di sini, tentang
kemerdekaan beragama ini. Keragu-raguan ini, syukudah dapat
dihilangkan di kalangan Parlemen, setelah mengada#tpat yang khusus
tentang itu.

Hapusnya keragu-raguan ini di kalangan Parlemetynbéberarti
bahwa ketakutan ataupun kekuatiran di dalam masgatantang sikap umat
Islam terhadap kemerdekaan beragama ini, sudahapemula. Selama
ketakutan yang demikian itu masih hidup di dalamsyasakat, adalah
kewajiban bagi masyarakat, berusaha dengan giaik untenghilangkan
kekuatiran kita.

Menurut Natsir (1983: 203) usaha ini tidak dapgldnkan oleh satu
dua orang saja, akan tetapi harus dilakukan oledingranasing orang, sebab,
ini mengenai satu segi dari ideologi bangsa Indangasng harus didukung,
tumbuh dan suburkan dalam masyarakat seluruh bamgsmnya. Sudah ada
satu cita-cita kemerdekaan beragama yang diajaokeaim Islam dan yang
diketahui oleh orang banyak, dan yang merupakaam pamecahan soal yang
dihadapi oleh negara kita, yakni : "Menjaga kenaga hidup di dalam
lingkungan RI ini yang terdiri dari penduduk yareyleda-beda agamanya”.
1. Perlu ditegaskan bahwa tauhid pada hakekatnya hadaiatu revolusi

rohani yang membebaskan manusia dari pada kungkudga tekanan

jiwa dengan arti yang seluas-luasnya. Tauhid meadietm manusia
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daripada segala macam ketakutan terhadap bendadaklaayul dalam
bentuk apapun juga. Tauhid membawa orang iman kepaghan,
terhadap siapa dia menundukkan jiwanya. Keimangada Tuhan itu
diperoleh dengan jalan yang bersih daripada segaleam paksaan.
Sunatullah, bahwa sesuatu keyakinan yang sebenarrb@ keyakinan,
tidak dapat diperoleh dengan paksaan

. Maka agama yang sebenar-benarnya agama, menwmt iglah agama
yang sesuai dengan sunatullah ini. Yakni tidaklalndma agama, jika
agama itu hanya berupa buah bibir, sekedar pemadihaliri dari bahaya
luar, tidak tumbuh subur di dalam jiwa yang ber&aman. Berkenaan
dengan ini maka dengan tegas Islam mengemukakaahdmia: "Tidak
ada paksaan dalam, agama”. (Al-Qur'an). Ini pokakdangan Islam
terhadap agama umumnya.

. Keimanan adalah karunia llahi, yang hanya dapadrdiph dengan ajaran
dan didikan yang baik, dengan dakwah dan panggdag bijaksana serta
diskusi (mujadalah) yang sopan dan teratur. Untamli$erpegang kepada
khithah memanggil orang ke jalan Allah sebagaimana yasgbditkan
dalam Al-Qur'an: "Panggillah ke jalan Tuhanmu dendggaksana dan
pendidikan yang baik dan bertukar pikiranlah dengara yang lebih
baik" Orang Islam hanya disuruh memanggil, dan nmggih dengan cara
yang bersih dari segala yang bersifat paksa.

. Di dalam pergaulan hidup sehari-hari, di mana plabe tidak dapat

dipertemukan, perbedaan tentang paham, amal, agamaebagainya,
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maka seorang Islam tidak boleh tinggal pasif dagdelam serta lumpuh
hatinya melihat persimpang-siuran perbedaan-pedmeda. Perbedaan
tentang ibadah dan agama, tidak boleh menyebahkas psanya seorang
Muslim di dalam mencari titik persamaan yang adadalam agama-
agama itu. Seorang Muslim itu diwajibkan untuk mamgil inisiatif,

menjernihkan kehidupan antar-agama dengan memaiggilg-orang
yang beragama lain, yang mempunyai kitab berpeddiepada Wahyu

llahi :

Ay ass W e e addE ) T sl gt g

(64 :0e Ty 1% 4 25395

Artinya: "Ya, Ahli Kitab, marilah bersama-sama begpng kepada
Kalimah yang bersamaan antara kami dan kamu, ymhwa
kita tidak akan mempersekutukan-Nya dengan seguatyQS.
Al-Imran: 64).

\h—

. Umat Islam harus tahan hati dan tidak boleh dipergaleh hawa nafsu
walau dari manapun datangnya, dari dalam atau blemi, dalam
menegakkan kejernihan hidup antar agama ini. Depganh keyakinan
akan kebenaran yang ada pada sisinya dan keluasda gang
ditimbulkan oleh kalimat tauhidnya, kalimat tauhydng membawa
keyakinan kepadanya, bahwa Allah adalah Tuhan $eggnap manusia,
maka seorang Muslim harus memancarkan di sekeljmgwatasamuh
(toleransi) dalam menghadapi agama lain. Ajaraansinenghadapi orang
yang berlainan agama, adalah sebagai berikut :

"Katakanlah : Aku diperintah untuk berlaku adil atitara kamu, Allah

adalah Tuhan kamu dan Tuhan kami bagi kami amatani klan bagi
kamu amalan kamu dan tidaklah ada perselisiharraaktanu dan kami.
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Allah akan. menghimpun antara kamu dan kami. Dapadtanyalah
tempat kita semua kembali ! (QS. As-Syura:15).

6. Toleransi yang diajarkan oleh Islam itu, dalam Hepan antar agama
bukanlah suatu toleransi yang bersifat pasif.uaaktif, yaitu aktif dalam
menghargai dan menghormati keyakinan orang lairtif Alan bersedia
senantiasa mencari titik persamaan antar bermacararm perbedaan,
Bukan itu saja, kemerdekaan beragama bagi seorasinrMadalah suatu
nilai hidup yang lebih tinggi daripada nilai jiwaysendiri. Apabila
kemerdekaan agama terancam dan tertindas, walaarétekaan agama
bagi bukan orang yang beragama Islam, maka sedtaslgm diwajibkan
untuk melindungi kemerdekaan umat non Islam tetselgar manusia
umumnya merdeka untuk menyembah Tuhan menurut agyanmasing-
masing dan di mana perlu dengan mempertahankamyaval-Qur'an
mengajarkan:

"Seorang Muslim diperintah untuk berjuang mempen&an orang yang
kena kezaliman, yaitu mereka yang diusir dari tdrkpdiamannya hanya
lantaran mereka bertuhankan Allah. la harus beguanntuk
mempertahankan biara-biara, gereja-gereja, terspgtdat sembahyang
dan mesjid-mesjid yang di dalamnya diseru dan disehma Allah".
Demikianlah tegasnya ajaran Islam menurut Natsi®881 205)
berkenaan dengan hal ini. Demikian pula sunnalupggn Nabi Muhammad
saw darkhithahamal para sahabatnya, yang nyata-nyata dapatrhedalam

tarikh dan riwayat, dalam melaksanakan ajaran Isfatam peri kehidupan

antar-agama. Ini pulalakhithah yang hendak ditegakkan dan dilaksanakan
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oleh ummat Islam; di dalam negara RI ini, sematéanbaikan lantaran apa-
apa, tetapi lantaran mengharapkan keridaan llahi.

Setelah menjelajah apa yang tersebut di atas, ngakg hendak
dipertanyakan: Kalau tidaklah ajaran Islam yang jaram kemerdekaan
beragama dan menyuburkan kehidupan beragama dids@oini dengan cara
yang positif itu, tunjukkanlah ideologi manakahilaglain daripada Islam
yang mampu mengemukakan konsepsi yang lebih tegaspdda yang
diajarkan oleh Islam itu.

Jawab pertanyaan di atas ini ialah : Kalau orangnamg hendak
menjamin kemerdekaan agama dan hendak menegakkamitkan hidup
antar agama di tengah-tengah penduduk Indonesig parmacam-macam
agama ini sebagai dasar dari kesatuan Negara, tdaksada lain pemecahan,
melainkan memesrakan paham tersebut dan meluasidaampitu dalam
kepulauan Indonesia yang indah dan permai ini, yamgmang watak
rakyatnya pada dasarnya adalah berssdamuh(toleransi) itu.

Tiap-tiap orang yang berpikiran sehat, seorangiqiatanah air,
ataupun seorang ahli negara yang hendak meneg&ldsatuan negara, tak
dapat tidak apabila berani bersikap jujur, pastanakmendapat dalam
pelaksanaan ajaran Islam itu jawaban pertanyaaeltet, dengan toleransi
ajaran Islam yaag dikemukakan itu memelihara danyoisurkan keragaman

dart perdamaian antar agama dalam Negara Indanesia
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Apa yang dibawa oleh Islam itu bukanlah monopoliatislam saja,
akan tetapi milik yang akan menyelamatkan kesejaate pribadi seluruh
masyarakat dalam dunia ini. Maka adalah kewajitsntp-tiap umat Islam:
1. Memahami ajaran Islam ini bagi diri masing-masirengan sungguh-

sungguh.

2. Menjadikan ajaran ini jadi pakaian hidup: dalamkbéa, bertindak dan
berlaku terhadap masyarakat di sekelilingnya, sesi@mgan ajaran
tersebut.

3. Memancarkan pengertian ini di sekeliingnya dengadak
membelakangkan agama dan kepercayaan manapurepgardlisan dan
sikap perbuatan.

Dengan demikian apa yang sekarang merupakan katakdan
kekuatiran di kalangan bangsa Indonesia yang beragain, pasti akan
lenyap, dan akan timbullah pengertian baru yanglebgar, sebagai dasar
yang subur untuk pembangunan lahir dan bathin begjara dan isinya.
Itulah dia Negara yang yang diliputi oleh keampultaini.

3.2.2. Strategi dalam Menghadapi Kegiatan Missi Kristen/Katholik di

Indonesia

Menurut Natsir (1983: 207) kegiatan Missi KristeatKolik di
Indonesia, tampak meningkat. Ummat Islam yang mijskidalah sasaran
utama mereka. Berpuluh-puluh ribu orang terpaksauknaristen berkat
strategi dan bujukan-bujukan serta dana-dana mesebut. Organisasi-

organisasi Missionaris itu bermacam-macam, dan-cama yang mereka
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jalankan dalam kegiatannya bertentangan dengan aBiEm¢Kebebasan
Menganut Agama).

Missi tersebut mulai menunjukkan cara-cara yangaamenyinggung
perasaan ummat Islam, yaitu mendirikan gereja-geden sekolah-sekolah
Kristen di lingkungan kaum Muslimin. Gereja-gereglan Sekolah-sekolah
Kristen, tumbuh "bagaikan jamur di musim hujan”, skluruh pelosok
Indonesia. Keadaan yang demikian, telah menimbuskeiu peristiwa yang
tidak diinginkan, yaitu : perusakan gereja di bapartempat dan daerah.

Menghadapi misionaris Kristen dan atau Kristenisagianlah dengan
cara perusakan gereja apalagi kekerasan fisik dephaimat Kristen, akan
tetapi umat Islam harus melakukan strategi yaitu:

1. Pembangunan Masjid
Masjid merupakan salah satu pilar kepemimpinan urasjid
merupakan lembaga pembinaan pribadi dan jiwa makgar Hal itu
tampak dari adanya gairah remaja masjid dalam BQarb&egiatan
keagamaan dan sosial kemasyarakatan. Atas hamaka umat Islam
harus memberi perhatian khusus terhadap pembangoresjid dan
pembinaan masijid, baik di kota maupun di pedesaan.
2. Pengiriman Da'i
Dalam rangka membina umat Islam terutama di pedesiamn
daerah transmigrasi, sekaligus membentengi umabddragai pengaruh
terhadap pendangkalan akidah, pemurtadan dan segategi yang

diluncurkan para misonaris Kristen, maka perlu gdgmengiriman da'i ke
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tempat tempat tersebut. Para da'i dapat direkrtt rdasyarakat desa
sendiri, dan ia harus dibekali dengan berbagai dieau keterampilan yang
diperlukan dalam melaksanakan tugas di lapangaralileoengiriman

da'i ini diharapkan umat Islam yang berada di da€leerah tersebut dapat
terbina keimanan dan keislamannya. Akidah dan kegakmereka dapat
dibentengi dari berbagai pengaruh negatif dari, lbaik pengaruh ajaran
nativisme (ajaran yang digali dari bumi sendiri) maupun @enb

misionaris Kristen yang cukup pesat perkembangannya

. Penerbitan

Perlu adanya tulisan-tulisan yang berisi ajaraanisimulai dari
persoalan akidah, syari'ah maupun akhlag. Tulisarsebut dapat
dituangkan dalam buku, majalah, brosur dan laim-IMajalah dan buku
tersebut harus bisa menjangkau semua pihak, matagdlongan awam,
menengah maupun terpelajar. Tujuannya adalah mémbemformasi
keagamaandan sosial kemasyarakatan pada masyseaked luas, supaya
mereka dapat memahami agama dan persoalan-perss@daal secara
tepat.

Dalam rangka menjaga keserasian dalam pelaksaneayelpran

agama di Indonesia, Pemerintah telah menyelenggarakusyawarah antar

agama" di Jakarta.

Pancasila menentukan adanya kebebasan menganuta agatara

Islam, Kristen, Protestan, Katholik dan Hindu-Batii bukan berarti bahwa

meng-kristen-kan orang-orang Islam itu sesuai degncasila. Kalau tokoh
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mau berlomba-lomba akan mengembangkan agama-agasiagamasing itu
silahkan lakukan di kalangan bangsa Indonesia pahgn menganut sesuatu
agama. Platform Pancasila menghendaki adanya dadirgn menghargai di
antara golongan-golongan agama-agama itu. Kalawgdisdam dikristenkan
adalah bertentangan dengan prinsip itu.

Kalau di suatu lingkungan masyarakat yang hamgdaktiada dijumpai
orang-orang Kristen, kemudian akan didirikan sug&reja yang megah,
menjadi pertanyaan sekarang apakah masih adamaigghargai seperti yang
dimaksudkan oleh Pancasila itu? Supremasi atauakelam mutlak dalam
materi dan keuangan diakui ada pada fihak Kristang dipergunakan untuk
mengkristenkan orang-orang Islam yang amat lemah miéskin dalam
kebendaan, hal ini sangat melukai hati kaum Muslimi

Pengrusakan gereja-gereja itu sudah tentu meluamkKristen.
Tetapi janganlah dilihat persoalan itu dengan ssgtuptomatis approach
dengan sekedar melayani gejala yang kelihatan.atlbarang yang sakit
malaria, kepalanya panas, lantas diberi kompregateres, tidaklah akan
menghilangkan penyakit malaria itu. Harus dicabatehakiki dari penyakit
itu sendiri, karena panas kepala hanya suatu gdmlaorang yang sakit
malaria. Islam punya kode yang positif tentangrtoiei sesama beragama
yang tidak perlu dikhawatirkan oleh orang yang banaa lain.

Tetapi kalau pihak Kristen yang unggul dalam artatenil dan
intelektuil mengkristenkan orang-orang Islam, irelatirkan satu ekses yang

serius. Suatu contoh tentang supremasi materijl misalnya, membagi-
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bagikan beras kepada orang-orang Islam di daemaf yaskin dan melarat
dengan menganjurkan mereka yang telah disuapi ddmgyas itu agar masuk
Kristen, menurut agama Islam orang Islam yang madsugten itu adalah

munafik, dan percayalah, kalau orang-orang sepetthirnya masuk Kristen

adalah mereka itu munafik Kristen pula, sebab Kaditen karena beras.

Identitas orang-orang Islam jangan diganggu. PeagamNasional
hanya bisa dicapai kalau masing-masing golongarmagadi samping
memelihara identitas masing-masing juga pandai hmmnggati identitas
golongan lain dan hentikan segera melahirkan gealofgplongan munafik
beragama itu. Terhadap bangsa-bangsa asing yangmeebantu rakyat
Indonesia, kalau betul-betul jujur, mengapa dideaahmelalui missionaris-
missionaris asing Kristen atau Katholik? Jangadakan zending asing yang
campur tangan memecah kedamaian ummat Islam dateKrindonesia di
tanah air Indonesia.

Sebagai contoh pula, Bung Natsir menanyakan, dpg/ampenjualan-
penjualan mentega yang memakai tanda dan sembog@aenfA sedangkan
mentega itu dijual dengan harga yang jauh lebihalmwtari harga pasaran?
Hal itu menimbulkan kejengkelan di kalangan ummsktrh yang sadar. Kalau
kejengkelan seperti itu sudah menumpuk dan tids& biencari jalan ke luar,
maka akibatnya susah menyelesaikannya. Natsir nmmatdan agar jiwa
Kristus yang begitu murni jangan dipakai untuk &mjuang tidak murni dan
ikhlas. Janganlah hal itu sampai menjadi sua¢aceful agressignsuatu

penyerangan bersemboyan damai. Tindak tanduk sdpersegera harus
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dihentikan oleh pihak Kristen. Akhirnya Natsir matekan, coba beritahu
kepada saya, adakah kalangan Islam yang mencekakbiolku Agama Islam
dan membagi-bagikannya dengan gratis atau dengga lgang amat murah,
tetapi dengan cara setengah paksa keluarga-kelkaigeen dan Katolik,
sebagaimana yang setiap kali dilakukan oleh oramgtdt dan Katolik
terhadap rumah tangga rumah tangga Islam,
3.2.3. Keragaman Hidup antar Agama

Sudah tidak diragukan lagi, bahwa bangsa Indorssiah memiliki
keragaman hidup antar-agama itu sebagai tradisgbbd-abad. Sekarang
kalau keragaman itu terganggu, apa sebabnya? Jgavadah, bukan semata-
mata oleh karena masing-masing golongan agamadtasakan ada perintah
llahy, supaya melakukan tugas dakwah agama masasiagy Tetapi,
sebabnya ialah resep-lama dari misi dan zending kambali menjelma di
tanah air ini, yaitu resepd' conquete du monde musulhafpenaklukkan
dunia Islam) yang menjelma dalam tindak tanduk intiaa zending di negeri
ini, yang menjadikan ummat Islam sebagai sasarannya

Ummat Islam merasakan bahwa mereka sedang terarMalanya
secarainstinctief, lambat laun mereka menyadari, bahwa Agama mereka
sedang menjadi sasaran dari satu kegiatan kriagnigang terarah dan
expansif. Lalu merekapun merasa terpanggil olehggiéan suci untuk
membela dan mengamankan Agama dan Ummat merekpadaribahaya

pengkristenan itu.
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Apabila aksi dan reaksi ini dibiarkan berjalan sgrumaka sangat
dikekhawatiran terhadap keselamatan perikehiduganelgara, sekarang dan
untuk di masa depan. Maka tugas masyarakat sekaedaly, menjawab
pertanyaan "Apakah bangsa ini memeluk bermacam+maggama, yang
sudah sama-sama berjuang dan ingin terus menegakkgara Republik
Indonesia ini sebagai negara bersama, bisa mesteranmendapat satnodus
vivendi (metode yang memungkinkan antara kedua belah pyehkg
bersengketa untuk dapat hidup berdampingan dalamrgara waktu dengan
jalan menahan nafsu masing-masing, persetujuannsarage jalan tengah)
yang menjamin keragaman hidup antar-agama, deridak mengkhianati
keyakinan agama masing-masing?"

Menurut Natsir (1983: 212) dalam menjalankan keveaji dakwah,
orang Islam memiliki strategi dakwah dengan mengzaaa kode dan ethik,
sebagai pedoman.

- Antara lain kode ethik ini, menegaskan bahwa keyakiagama tidak
boleh (dan memang tidak bisa) dipaksa-paksakardakliada paksaan
dalam keyakinan-agama" Oleh karena itu dakwah hatileskukan
"dengan kebijaksanaan (hikmah), dengan didikan ydragk-baik
(mau'idzah hasanghdan dengan bertukar fikiran dengan cara yang
terbaik (mujadalah billatihiya ahsayi

- Sesuai dengan kode dan ethik itu pula, kami Umnsém tidak
menganggap Ummat Masehi sebagai orang-orang heatim orang

animis yang masih belum beragama. Ummat Masehi bagit Islam
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adalah apa yang disebut Ahli-Kitab, yang mempurkgudukan yang
khusus dalam penilaian umat Islam terhadap Ahki{Masehi dan
Yahudi). Umat Islam diperintahkan untuk menyerukan:

"Aku diperintah supaya berlaku adil terhadapmulABalalah Tuhan kami
dan Tuhan-mu jua,Bagi kami amalan kami, bagi-mula{pb) amalan-mu.
Tak ada (alasan untuk) sengketa antara kita (dalasan agama);Allah
jua akan menghimpun kita (semua). Dan kepada-Ny&ita akan (sama-
sama) kembali!" (Al-Qur'an : As-Syura 15).

Kami berseru kepada Saudara-saudara kami Ahli Kitah....... "Marilah
kita sama-sama kembali kepada titik-pertemuan arkami dan Saudara-
saudara, yakni supaya kita tidak menyembah selaiipatia Allah, dan
supaya tidak mendewakan antara satu sama lain!"(Al-Qur'an: Al
‘Imran 64).

Demikian seruan umat Islam kepada Saudara-saudateKitab.
Sekiranyapun seruan ini tidak diterima, maka itgi lmmang Islam, sama sekali
tidak menutup pintu untuk sama-sama hidup berdagapigsecara damai.
3.2.4. Indonesia Jadi Sasaran Kristenisasi

Menurut Natsir (1983: 243) Indonesia menjadi sasdfastenisasi
dari segenap penjuru dunia. Dari Eropah, di mare "sdorld Council of
Churches; yang berpusat di Geneva, dan dari Vatikan yamgusat di Roma
dan berpuluh-puluh lembaga-lembaga missi dan zgmdiituar kedua badan
tersebut, dari Amerika Serikat, seperti Baptis, éaly Yehova, "Students
Crusade for Christ", dan lain-lain, besar dan keSiémua itu datang ke
Indonesia dengan tenaga-tenaga bangsa asing beenpata-pendeta, guru-
guru agama dan pekerja-pekerja sosmcial workers) dipelopori oleh

sarjana-sarjana dan mahasiswa-mahasiswa ahli ri3atang ke sini dengan

alat-alat modern untuk propaganda agama Kristgrersefilm, kaset-kaset,
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buku-buku dan bacaan, malah juga kapal-kapal pghgang mendatangi
pantai-pantai dan kepulauan-kepulauan seperti pu@mbok, Sumbawa,
Kalimantan, Sulawesi, Maluku dan lain-lain. (Kapahginjil "Logos", "Stella
Maris", "Ebenezer" dan lain-lain).

Menurut Natsir (1983: 243) di daerah-daerah di ldawa seperti
Nusatenggara, Kalimantan, missi dan zending itahtehempunyai alat-alat
komunikasi modern sendiri berupa pemancar-pemaracho, dan pesawat-
pesawat terbangesna dan di mana perlu, bisa dapat lisensi dari Depagh
Perhubungan R.l. untuk membuat landasan pesaveanigsendiri.

Pegawai-pegawai Pemerintah dan jawatan pos-punapahtservice"
dari dinas-penerbangan missi/zending itu, terutainadaerah-daerah yang
terpencil. Umpamanya dari Timur Kupang ke Waingajug kali seminggu.
Di Irian Barat tidak usah disebut lagi karena dnasdtu sudah merupakan
warisan dari Kolonial Belanda dulu.

Peta yang diterbitkan oleh Dewan Gereja IndoneS§lauficil of
Churches inIndonesia) sepintas lalu dapat memberi gambaraig ygata
bagaimana kepulauan Indonesia ini sudah dibagi-beagijadi sasaran dari
tidak kurang ratusan Gereja di bawah pimpinan De@@reja Indonesia.

Menurut Natsir (1983: 244) untuk ekspansi Kristagisini, baik
Dewan Gereja Sedunia, ataupun Vatikan dan Lemleghdga Missi luar
negeri lainnya mengadakapproach baru, yaituapproach "Pembangunan
Ekonomi" dengan semboyan "Dari Gereja ke Masyatalaidah ada satu

Lembaga yang bernama C.C.P.[To(ncil of Churches Participation on
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Development= Majlis Partisipasi Gereja dalam Pembangunanig yaktif
dibidang "pembangunan ekonomi" dengan berbagaj parabangunan desa-
desa pertanian dengan latihan keterampilan, pearbpemberian kredit
langsung kepada petani melalui lembaga-lembaga ylmgmakanCredit
Union, transmigrasi dan lain-lain.

C.C.P.D. menjadikan empat negara di dunia ini s&bggoyek
utamanya, yaitu Ethiopia, Kamerun, Caribia, dalofresia. Sangat naif dan
bodoh sekali apabila dikatakan bahwa organisasirosgsi missi dan zending
dari luar negeri itu dengan modal yang tidak texbatan dengan para abhli,
baik di bidang agama ataupun dibidang teknik rs&tnata-mata berdatangan
ke Indonesia ini sekedar untuk menolong meningkatkesejahteraan dan
ilmu pengetahuan bangsa Indonesia saja, sepertamarmya yang dilakukan
oleh Palang Merah Internasional, Ford Foundationldia-lainnya.

Dalam prakteknya juga tidak begitu. Pada tiap-Rapnah Sakit yang
didirikan pasti di tiap-tiap kamar ada terganturadapg salib, dan tiap-tiap
sekolah yang diakui bermutu tinggi, mewajibkan kipanurid-murid yang
beragama Islam, agar turut, serta dalam mengilaldjgran Injil dan turut
serta pula dalam melakukan Rituil ibadah secarat&mi Di Sekolah-sekolah
Menengah umpamanya, tidak diberi kesempatan bagidrmurid yang
beragama Islam melaksanakan Ibadat seperti shalatat) dan Asar
umpamanya. Apalagi untuk menerima pelajaran agaiaa.

Kejadian di beberapa sekolah, di mana baik muridanya ataupun

guru-gurunya yang merupakan mayoritas beragama |sldnaruskan mengaiji
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Injil dari lembaga missi asing yang bernam@hé Gideons International
hanyalah satu contoh dari keadaan yang umum. Diamaana dilakukan
pembelian tanah dan rumah (milik orang Islam) yatrgtegis tempatnya
untuk digunakan oleh missi dan zending, dengan ahamang luar biasa
tingginya. Pemilik-pemilik Islam yang berada dal&eadaan serba miskin
secara berangsur-angsur menyingkir ke pinggiran lag

Di desa Cigugur, di kaki gunung Ceremai dekat KgamJawa Barat,
umpamanya, satu rumah kecil mungil di mana sebglandilakukan tabligh-
tabligh agama Islam dan yang kebetulan berada diygaan gereja, dengan
mudah saja dibeli oleh Gereja dan di suatu daerghndkan untuk satu
poliklinik Kristen yang bernama "Sekar KemulyaaBegitulah seterusnya
berlaku, baik di kota-kota besar,. maupun di pedatalndonesia.

Di Indonesia, gereja-gereja didirikan di tengahgsn desa orang
Islam dan sawah-sawah. Petugas-petugas missi mendo@hh yang
tempatnya strategis dengan harga yang sangat {{adgili, malah 3 kali dari
harga biasa) guna mendirikan gereja-gereja danladekekolah. Apabila si
pemilik tanah memperlihatkan keengganannya meifkegdada missi), maka
petugas-petugas missi mengirim orang (lain) yangnbe#i tanah itu atas
namanya sendiri, akan tetapi sesudah itu dijual kagpada missi. Gereja
membagi-bagi beras, pakaian dan uang.

Gereja meminjamkan uang atau bahan-bahan kepada peani
miskin dengan syarat supaya mereka memasukkanaaakikya ke sekolah

missi.' Banyak anggota-anggota dari Partai Komyaigy sudah dilarang dan
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sedang berada dalam tahanan atau penjara dideketi, petugas-petugas
missi. Petugas-petugas itu menawarkan beras dag warai yang akan
diserahkan secara kontinu kepada famili dari gi@mang Komunis yang
sedang dalam tahanan dengan syarat agar merekangganda tangani satu
keterangan dimana mereka mengakui sudah masuk d¢gtimalik.

Pekerja-pekerja industri textil yang kehilangan angtencaharian
dalam keadaan ekonomi yang sulit ini ditawarkantieam berupa beras dan
uang tunai. Rumah-rumah besar yang telah diwarigleamilik-pemilik kaya
untuk keluarganya, dijual kepada missi. Banyak {twkm dan rumah-rumah
tempat tinggal dirombak menjadi gereja-gereja. @luib, ruang-ruang
bacaan, perpustakaan, tempat berenang dan lapasighraga dibuatkan
untuk pemuda-pemuda bukan Kristen.

Puteri-puteri Kristen mencoba merayu pemuda-penisidan masuk
Kristen. Pemuda-pemuda Kristen merayu puteri-pugdaim masuk Kristen.
Pernah terjadi bahwa guru-guru Islam yang meneranglyat-ayat Al-Qur'an
mengenai Yesus dikenakan tahanan oleh petugas iReaheyang beragama
Kristen atau diseret oleh pemuda-pemuda Kristerad&ppetugas-petugas
Pemerintah. Rumah dari keluarga Islam dikunjunghgietugas-petugas missi
yang mendesak supaya mendengarkan penerangannygemaenagama
Kristen.

Sebenarnya warga Indonesia Kristen dan warga Isirislam, di
waktu sama-sama keluar dari penjajahan, pada halyekasama-sama miskin

kalau dikatakan miskin, dan sama-sama kaya kalkatakan kaya. Akan
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tetapi, dengan terus mengalirnya ratusan juta dikédandonesia, dari negeri-
negeri industri di Eropah, Amerika, dan lain-laintuk missi dan zending,
keadaan mendadak sontak sudah berubah. Di kotabkes@ ataupun kecil,
berdirilah seperti jamur sesudah hujan, gedungygdesar, berlapis-lapis
berupa Rumah Sakit Kristen, Universitas Kristen,rcBmkan Kristen,
Christian Center, Youth Center Advent, dan sebagain

Terus terang, organisasi-organisasi dakwah danalStsam seperti
Muhammadiyah, Jami'atul Washliyah dan lain-lainkéak mungkin dapat
menandinginya. Bagaimana pedati-kuda disuruh bdxordengan kereta
ekspres. Pendeknya D.G.l./Vatikan/C.C.P.D., darbfga-lembaga missi dan
zending luar negeri itu, bukan tandingannya bagiasormas dan yayasan-
yayasan Islam. Malah dinas-dinas Pemerintah Rlidiiny sosial, pertanian,
peternakan, kesehatan dan lain-lain dari Kabupké&trawah pun bisa atau
sudah kewalahan, lantaran tak cukup tenaga danagesmasionil.

Di tengah-tengah keadaan itu semua, ummat Islang yamam
merasakan dirinya sebagarihoed-zaaiers perlambang kemiskinan yang
sewaktu-waktu, musim paceklik bisa menadahkan tanganerima susu
kaleng dan bulgur luar negeri dari tangan RomouPadau tuan Domine dari
Jerman, Amerika dan lain-lain. Oleh karena itu, Yerkuyl sebagai sarjana
yang terkenal aktif dalam gerakan zending, jugaikuihdonesia, hendaknya
jangan heran, apabila ummat Islam di Indonesiamerasakan agamanya

dalam kepungan. Kata-kata ini tidak berlebih-lebiha
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Menurut Natsir (1983: 248) dalam tahun 1967 dala@tu s
permusyawaratan antar-agama yang sengaja diaddkanPemerintah di
kantor Dewan Pertimbangan Agung (D.P.A), PresidarhaBo pernah
mengadakan suatuappeal agar hendaknya ummat beragama memusatkan
perhatiannya dalam mempertinggi mutu agama golongasing-masing, dan
menjaga agar jangan ada satu golongan Agama marashlknya sebagai
sasaran propaganda dari agama yang lain. Dari giblakgan Islam diajukan
sebagai suatuModus vivendisatu rumusan piagam antar-agama yang sesuai
dengan appeal Presiden Suharto tersebut. Akan tetapi, sebagainimn
Verkuyl barangkali juga sudah mengetahui, pihakstén baik Protestan
maupun Katholik sama-sama menolaknya mentah-mentabh.

Maka semenjak itu berlakukah apa yang terlihat resiga sebagai
gejala Free fight for all", dengan Survival of the fitteStdi bidang agama.
Gejala yang menimbulkan satu situasi yang dapaamuwgleh Dr. Verkuyl,
lantaran "dipermukaan air" kelihatannya rukun, mdakali akan tetapi yang
hanya tampaknya demikian, justru lantaran padakpifmmat Islam, syukur
masih ada kekuatan untuk mengontrol diri dan memglexasaan, atau ada
kepatuhan bercampur takut kepada pihak penguasati(kalau-kalau nanti
dituduh “ekstrim kanan" pula, atau dianggap "mesegt Rencana
Pembangunan Pemerintah” dan sebagainya dan sepmg®atsir (1983:

248).



